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Rusdi (2018) Batal Wudhu Karena Menyentuh Khitanaini Menurut
Pendapat Imam Syafi’I dan Ibnu Hazm

Dilatar belakangi oleh pendapat Imam Syafi’i yang mengatakan bahwa
wudhu’ menjadi batal karena menyentuh khitanaini. Sementara itu menurut Ibnu
Hazm, wudhu’ tidak akan batal karena menyentuh khitanaini, walaupun dengan
telapak tangan, baik diiringi dengan syahwat maupun tidak.

Adapun tujuan dari penelitian ini penulis maksudkan untuk mengetahui
pendapat  Ibnu Hazm dan Imam Syafi’i tentang hukum menyentuh khitanaini bagi
orang yang berwudhu’, serta alasan dan dasar hukum yang dipakai Ibnu Hazm dan
Imam Syafi’i.

Penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan (library research) dengan
menggunakan kitab-kitab Ibnu Hazm dan mazhab Syafi’I di antaranya Al-Muhalla
bil Atsar dan Al-Umm. Sedangkan bahan sekundernya dalam tulisan ini adalah
sejumlah literatur yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Adapun metode yang
digunakan adalah metode taa’arud al-adillah. Membandingkan dua hadits yang
bertentangan.

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah: mazhab Syafi’i
berpendapat bahwa menyentuh kemaluan itu membatalkan wudhu’ secara mutlaq,
karena Rasulullah Saw bersabda Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya maka
hendaklah ia berwudlu.

Menurut Ibnu Hazm seorang yang menyentuh khitanaini tidak
membatalkan wudhu karena ada seorang laki-laki berkata: seseorang laki-laki
menyentuh kemaluannya pada waktu shalat apakah ia wajib berwudlu? Nabi
menjawab: ’Tidak karena ia hanya sepotong daging dari tubuhmu. Alasan Ibnu
Hazm adalah karena khitanaini itu sama dengan anggota tubuh lainnya seperti
paha, hidung, dan lainnya.

Setelah penulis analisis, hadits yang digunakan oleh Ibnu Hazm dan hadits
yang digunakan oleh jumhur ulama, kedua hadits tersebut sepengetahuan penulis
adalah sama-sama shahih, oleh karena itu hadits tersebut dibandingkan dengan
kesimpulan: Pertama, menyentuh khitanaini membatalkan wudhu’ jika dilakukan
tanpa penghalang. Jika menyentuhnya dengan menggunakan penghalang maka
tidak membatalkan wudhu’. Kedua, jika ia menyentuhnya diiringi dengan syahwat
maka hal itu membatalkan wudhu’. Jika sebaliknya, maka tidak membatalkan
wudhu’.


